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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren pembelajaran ekologi di SMP berdasarkan strategi 
pembelajaran, media pembelajaran, dan kompetensi siswa. Metode yang digunakan adalah Systematic 
Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA terhadap 30 artikel terbitan tahun 2015–2025 yang 
diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif 
terhadap frekuensi dan kecenderungan setiap aspek. Hasil menunjukkan bahwa aspek strategi 
pembelajaran merupakan kategori paling dominan (40%), diikuti media pembelajaran (33%) dan 
kompetensi siswa (27%). Strategi yang paling sering digunakan adalah Problem-Based Learning (PBL) 
dan Inkuiri, dengan media LKPD dan e-modul yang efektif meningkatkan literasi sains dan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tren pembelajaran ekologi di SMP berorientasi 
pada pendekatan konstruktivistik berbasis masalah dan teknologi.  
 
Kata Kunci: Systematic Literature Review; Ekologi; Strategi Pembelajaran; Media Pembelajaran; 

Kompetensi Siswa. 
 

Abstract  
This study aims to map trends in ecology learning at the junior high school level based on learning strategies, 
learning media, and student competencies. The method used is a Systematic Literature Review (SLR) with a 
PRISMA approach applied to 30 articles published between 2015 and 2025, selected according to inclusion 
and exclusion criteria. The analysis was conducted descriptively and quantitatively to examine the frequency 
and tendencies of each aspect. The results show that learning strategies constitute the most dominant 
category (40%), followed by learning media (33%) and student competencies (27%). The most frequently 
used strategies are Problem-Based Learning (PBL) and Inquiry, with worksheets (LKPD) and e-modules 
serving as effective media for improving students’ scientific literacy and critical thinking skills. The study 
concludes that trends in ecology learning at the junior high school level are oriented toward constructivist, 
problem-based, and technology-driven approaches. 
 
Keywords: Systematic Literature Review; Ecology; Learning  Strategy; Learning Media; Student 

Competence. 
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PENDAHULUAN  

Lingkungan merupakan fondasi utama kehidupan yang mencakup keterkaitan 

antara komponen abiotik dan biotik, termasuk manusia (Mina, 2016; Handayani, 2019). 

Kekhawatiran global terhadap kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia terus 

meningkat (Rachmawati et al., 2021). Permasalahan seperti perubahan iklim, 

berkurangnya sumber daya alam, dan kerusakan lingkungan menjadi tantangan serius 

(Nugroho, 2018). Ketergantungan manusia terhadap sumber daya lingkungan semakin 

tinggi seiring pertumbuhan populasi dan kemajuan teknologi (Widiyawati et al., 2025), 

berdampak pada meningkatnya polusi, alih fungsi lahan, serta penggunaan bahan bakar 

fosil berlebihan. 

Perubahan tersebut menimbulkan polusi udara, degradasi tanah, pemanasan global, 

dan kelangkaan air bersih (Khoirunnisa et al., 2023). Akibatnya, manusia dianggap 

sebagai penyebab utama kerusakan lingkungan (Nasution, 2016). Krisis lingkungan yang 

kompleks tidak hanya mengancam ekosistem, tetapi juga menurunkan kualitas hidup 

generasi muda (Lasaiba, 2023; Bilqis & Muthmainah, 2024). Peserta didik memiliki peran 

strategis menjaga keberlanjutan lingkungan melalui pembelajaran kontekstual (Hayati, 

2020; Nurhafni et al., 2019; Saribas et al., 2014). 

Materi ekologi dan keanekaragaman hayati dalam IPA kelas VII Kurikulum Merdeka 

penting karena siswa berada pada tahap operasional konkret (Fauzi et al., 2024). Teori 

sistem ekologi menjelaskan interaksi dinamis antar komponen ekosistem (Latifa & Astuti, 

2024), sehingga pembelajaran perlu menekankan eksplorasi langsung (Suryanda et al., 

2020). 

Namun, kenyataannya siswa masih kesulitan memahami keterkaitan konsep ekologi 

karena pembelajaran cenderung berfokus pada hafalan istilah tanpa pengalaman 

kontekstual. Siswa juga mengalami hambatan dalam mentransfer konsep abstrak, seperti 

interaksi rantai makanan atau aliran energi, ke dalam fenomena lingkungan nyata. Selain 

itu, proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan media konvensional 

yang belum menstimulasi keterlibatan aktif siswa dalam proses ilmiah. Akibatnya, materi 

ekologi sering dianggap sulit, membosankan, dan kurang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari (Latifa & Astuti, 2024). 

Berbagai penelitian mengembangkan strategi dan media pembelajaran (Savitri et al., 

2017; Latifa et al., 2022). Media yang tepat membantu pemahaman konsep (Puspitasari 
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& Handziko, 2018). Media digital seperti e-LKPD dan aplikasi interaktif meningkatkan 

motivasi belajar (Nabella & Dwiningsih, 2022), sedangkan media berbasis potensi lokal 

menumbuhkan tanggung jawab ekologis (Husamah et al., 2022). Banyak penelitian masih 

berfokus pada pengembangan media tanpa mengukur dampaknya terhadap kompetensi 

siswa (Ngabekti et al., 2019). 

Sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat parsial karena hanya berfokus 

pada salah satu aspek. Selain itu, studi terdahulu lebih banyak menyoroti efektivitas 

model pembelajaran dalam konteks eksperimen terbatas di satu sekolah, sehingga belum 

memberikan gambaran komprehensif mengenai arah dan kecenderungan penelitian 

pembelajaran ekologi secara luas.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tren penelitian pembelajaran ekologi IPA di tingkat SMP berdasarkan strategi 

pembelajaran, jenis media yang digunakan, serta kompetensi siswa yang dikembangkan. 

Pertanyaan penelitian yang menjadi panduan dalam kajian ini meliputi: (1) bagaimana 

kecenderungan metode penelitian yang digunakan dalam studi-studi pembelajaran 

ekologi IPA SMP? (2) bagaimana tren strategi pembelajaran yang dikaji dalam penelitian 

tersebut? (3) media pembelajaran apa yang paling banyak digunakan dalam 

pembelajaran ekologi IPA SMP? dan (4) kompetensi siswa apa saja yang menjadi fokus 

utama pengembangan dalam penelitian pembelajaran ekologi IPA SMP? 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 

pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses). Tahapan penelitian terdiri atas empat prosedur utama, yaitu: (1) Identifikasi, 

(2) Screening, (3) Eligibility,  (4) Inclusion. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

proses seleksi artikel dilakukan secara sistematis, transparan, dan terstruktur, sehingga 

hasil kajian menjadi lebih akurat serta dapat dipertanggungjawabkan (Utami et al., 2021). 

Tahapan pelaksanaan metode PRISMA disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Systematic Literature Review melalui Pendekatan PRISMA 

 

Sumber data berasal dari jurnal nasional terakreditasi SINTA (peringkat 2–4) yang 

diakses melalui Google Scholar dan jurnal internasional bereputasi yang terindeks 

Scopus. Artikel yang dianalisis merupakan publikasi antara tahun 2015 hingga 2025. 

Dilaksanakan pada tanggal 20 September 2025 sampai 24 Oktober 2025 di Universitas 

Negeri Semarang. 

Seleksi literatur dilakukan dengan mempertimbangkan sejumlah kriteria inklusi 

dan eksklusi sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Kriteria tersebut mencakup periode 

publikasi, jenis dan bahasa artikel, kesesuaian topik dengan pembelajaran ekologi IPA di 

jenjang SMP, ketersediaan naskah lengkap, desain penelitian, serta aspek yang dikaji.  

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Aspek Kriteria Inklusi  Kriteria Eksklusi 

Periode Publikasi  Tahun terbit antara 2015-2025 Terbit di luar rentang waktu tersebut 
Jenis Publikasi  Artikel penelitian yang dipublikasikan 

dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi 
(SINTA 2-4) dan jurnal internasional 
bereputasi (Scopus) 

Artikel non-penelitian (review tanpa 
data empiris, opini, editorial, 
prosiding tidak terindeks) 
 

Bahasa publikasi Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia 
atau Bahasa Inggris 

Artikel menggunakan bahasa lain 
selain Indonesia atau Inggris 

Topik penelitian Penelitian yang membahas pembelajaran 
ekologi pada mata pelajaran IPA tingkat 
SMP/sederajat 

Penelitian di luar konteks ekologi, 
bukan pada jenjang SMP/sederajat 

Aspek yang dikaji Menganalisis strategi pembelajaran, 
media pembelajaran, dan/atau 
kompetensi siswa dalam konteks ekologi 

Tidak mencakup salah satu dari 
ketiga aspek tersebut 

Ketersediaan data Artikel tersedia dalam teks lengkap (full 
text) dan dapat diakses secara terbuka 

Artikel tidak tersedia full text atau 
hanya tersedia dalam bentuk abstrak 



Dhafa Satrio Rizki Wicaksana & Rizki Nor Amelia. Pemetaan Tren Pembelajaran Ekologi di Sekolah Menengah 

Pertama: Kajian Sistematis atas Strategi, Media, dan Kompetensi Siswa 

 

         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss                      mahesainstitut@gmail.com           272 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

Desain penelitian  Penelitian empiris dengan pendekatan 
kuantitatif, kualitatif, atau R&D yang 
relevan dengan pembelajaran IPA 

Penelitian yang bersifat konseptual 
murni tanpa penerapan atau data 
empiris 

 
Dari hasil seleksi diperoleh 30 artikel layak yang terdiri atas 21 jurnal nasional 

(Sinta 2–4) dan 9 jurnal internasional (Scopus). Analisis dilakukan dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif, yaitu menghitung frekuensi dan persentase kemunculan aspek 

strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan kemampuan siswa dalam setiap artikel. 

Kriteria interpretasi hasil ditetapkan berdasarkan rentang persentase, yaitu ≥30% 

dikategorikan tinggi (tren dominan), 10–29% sedang, dan <10% rendah. Hasil penelitian 

disajikan dalam bentuk tabel dan diagram untuk memvisualisasikan kecenderungan 

penelitian serta pola hubungan antar variabel yang menjadi fokus kajian. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebagai hasil dari proses seleksi literatur menggunakan pendekatan PRISMA, 

diperoleh sejumlah artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis lebih lanjut. 

Ringkasan hasil pengelompokan karakteristik publikasi tersebut disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Identitas Jurnal 
Tipe jurnal Akreditasi  Nama Jurnal  Jumlah Penulis 
Nasional Sinta 4 SCIENCE: Jurnal Inovasi 

Pendidikan Matematika dan 
IPA 

1 Ningsih, Y. (2025) 

  Pendas: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Dasar 

1 Prasetyawan, I. J. (2024) 

  Panthera: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Sains dan Terapan
  

1 Ayu, I. (2023) 

  LEARNING: Jurnal Inovasi 
Penelitian Pendidikan dan 
Pembelajaran 

1 Millah, A. I. (2024) 

  VEKTOR: Jurnal Pendidikan 
IPA 

2 Awalia, A. R. (2024); 
Rahmawati, L. R. (2025) 

  Lambda: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan MIPA dan 
Aplikasinya 

1 Nisan, N. (2025) 

  INKUIRI: Jurnal Pendidikan 
IPA 

1 Septiandini, Z. A. (2025) 

  Biocaster: Jurnal Kajian 
Biologi 

2 Wati, P. S. (2025); Suhadah, S. 
(2023) 

  Jurnal Pendidikan MIPA 1 Amalia, F. (2023) 
  Jurnal Literasi Pendidikan 

Fisika (JLPF) 
1 Ramadiana, E. A. (2024) 

  LENSA (Lentera Sains): Jurnal 
Pendidikan IPA 

1 Tapilouw, M. C. (2025) 

 Sinta 3 EDUPROXIMA: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan IPA 

4 Rahili, Z. (2024); Sinambela, Y. 
O. (2024); Ilah, I. (2024); 
Izzah, N. (2025) 
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  SEJ (Science Education 
Journal) 

1 Waskito, J. R. (2023) 

  Bioscientist: Jurnal Ilmiah 
Biologi 

2 Safitri, E. A. (2025); 
Nurwidodo, N. (2021) 

 Sinta 2 GHANCARAN: Jurnal 
Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

1 Wachidah, L. R. (2024) 

  Prima Magistra: Jurnal Ilmiah 
Kependidikan 

1 Khotimah, N. (2023) 

  Biosfer: Jurnal Pendidikan 
Biologi 

2 Setiowati, W. (2025); 
Rahmawati, F. N. (2025) 

Internasional  Scopus Jurnal Pendidikan IPA 
Indonesia (JPII) 

1 Suryawati, E. (2020) 

  Education Sciences 1 Id Babou, A. (2023) 
  Conservation Biology  1 Ricci, K. (2024) 
  Journal of Biological 

Education 
1 Wyner, Y. (2021) 

  Urban Ecosystems 1 Bock, H. W. (2025) 
  Environmental Education 

Research 
1 Wright, D. S. (2021) 

 
Berdasarkan Tabel 2, penelitian pembelajaran ekologi di jenjang SMP lebih banyak 

dipublikasikan pada jurnal nasional Sinta 3 dan 4 dibandingkan jurnal internasional, 

menandakan fokus riset masih dominan pada konteks lokal. Kajian nasional cenderung 

menekankan inovasi praktis seperti pengembangan LKPD dan e-modul, sementara 

publikasi internasional lebih menyoroti literasi lingkungan global serta pendekatan 

konseptual dan kontekstual (Suryawati, 2020; Wyner & Doherty, 2021). Perbedaan ini 

mencerminkan adanya kesenjangan riset antara studi nasional yang bersifat aplikatif 

dengan studi internasional yang lebih teoretis. 

 
Metode Riset 

Klasifikasi ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi kecenderungan pendekatan 

penelitian yang paling banyak diterapkan dalam kajian pembelajaran ekologi pada 

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hasil analisis mengenai jenis dan desain 

penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Studi Berdasarkan Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis Penelitian  Desain Penelitian  Jumlah Persentase  
Kuantitatif Eksperimen / Quasi-Eksperimen 11 36,7% 
 Survei / Korelasional 4 13,3% 
R&D Pengembangan media / perangkat pembelajaran  9 30,0% 
Kualitatif Studi deskriptif 3 10,0% 
Mix Method Kombinasi eksperimen dan observasi / wawancara 3 10,0% 

 
Berdasarkan Tabel 3, penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen dan quasi-

eksperimen paling dominan digunakan (36,7%), menunjukkan fokus riset pada pengujian 
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efektivitas model atau media terhadap hasil belajar siswa. Pola ini sejalan dengan 

kecenderungan penelitian IPA yang menekankan pengukuran perilaku belajar secara 

terukur (Utami et al., 2021). Penelitian R&D (30%) memperlihatkan perhatian besar 

terhadap inovasi media digital dan kontekstual seperti LKPD dan e-modul (Latifadewi & 

Astuti, 2024; Nabella & Dwiningsih, 2022). Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa 

riset pembelajaran ekologi di SMP masih berorientasi pada efektivitas produk, sehingga 

diperlukan perluasan pendekatan metodologis yang menyeimbangkan dimensi 

kuantitatif dan kualitatif. 

 
Strategi Pembelajaran  

Analisis terhadap 30 artikel menunjukkan bahwa Problem-Based Learning (PBL) 

menjadi strategi paling dominan (16,7%), diikuti Inkuiri dan Guided Inquiry Learning 

(10%), karena sesuai dengan karakter materi ekologi yang menekankan pemecahan 

masalah nyata (Suryawati, 2020; Amalia & Susiyawati, 2023). Tren ini mencerminkan 

pergeseran riset pendidikan IPA di SMP menuju pendekatan konstruktivistik yang 

berpusat pada siswa dan berorientasi pada pengembangan higher-order thinking skills 

(Savitri et al., 2017; Husamah et al., 2022). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, dominasi 

PBL dan Inkuiri mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui keterlibatan aktif, 

kolaboratif, dan bernalar ilmiah (Bilqis & Muthmainah, 2024). Temuan ini juga sejalan 

dengan penelitian internasional yang menegaskan efektivitas strategi berbasis masalah 

dan penyelidikan ilmiah dalam menumbuhkan kesadaran ekologis siswa (Wyner & 

Doherty, 2021; Id Babou et al., 2023). Namun, fokus penelitian yang masih terbatas pada 

efektivitas model menandakan perlunya studi lanjutan yang mengeksplorasi 

transformasi sikap dan kesadaran ekologis siswa sebagai dampak jangka panjang 

penerapan strategi pembelajaran tersebut. 

Tabel 4. Distribusi Studi Berdasarkan Strategi Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran  Jumlah Persentase  
Problem-Based Learning (PBL) 5 16,7% 
Inkuiri / Guided Inquiry Learning 3 10,0% 
Creative Problem Solving (CPS) 1 3,3% 
Outdoor Learning 1 3,3% 
Teaching at the Right Level (TaRL) 1 3,3% 
Team Game Tournament (TGT) berbasis Culturally Responsive Teaching 1 3,3% 
STEAMrel-PBL 1 3,3% 
Place-Based Learning 2 6,7% 
Experiential Learning 1 3,3% 
Pembelajaran Sosial Emosional (Teknik STOP) 1 3,3% 
Pembelajaran Berbasis Praktikum 1 3,3% 
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Desain / R&D berbasis media inovatif 4 13,3% 
Pembelajaran Kontekstual / Berbasis Lingkungan 2 6,7% 
Integrasi Pendidikan Karakter & Kearifan Lokal 2 6,7% 

 
Media Pembelajaran  

Analisis menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan media 

paling dominan (23,3%) karena mudah diterapkan, fleksibel, dan mampu mengaktifkan 

siswa dalam mengeksplorasi konsep ekologi secara kontekstual (Ningsih et al., 2025; 

Nisan et al., 2025). Media digital seperti e-modul, e-magazine, video animasi, dan 

permainan berbasis web juga banyak dikembangkan sebagai respons terhadap kemajuan 

teknologi, terbukti meningkatkan motivasi, literasi digital, dan hasil belajar siswa (Wati 

et al., 2025; Rahmawati et al., 2025). Selain itu, inovasi media berbasis kearifan lokal 

seperti e-modul potensi lokal Puger dan budaya Madura membantu siswa memahami 

konsep ekologi melalui nilai sosial dan lingkungan sekitar (Izzah et al., 2025; Wachidah et 

al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa arah pengembangan media pembelajaran 

ekologi bergerak menuju integrasi teknologi digital, kearifan lokal, dan pembelajaran 

kontekstual yang sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka. Namun, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada tahap pengembangan media (product-oriented research) 

sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk menilai efektivitas jangka panjang serta 

dampaknya terhadap literasi dan kesadaran ekologis siswa secara berkelanjutan 

(Ngabekti et al., 2019; Husamah et al., 2022). 

Tabel 5. Distribusi Studi Berdasarkan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran  Jumlah  Persentase  
E-KPD  7 23,3% 
E-modul 3 10,0% 
E-Magazine berbasis Android 1 3,3% 
Video Animasi (Powtoon) 1 3,3% 
Game digital (Educaplay / GBL) 1 3,3% 
Flashcard 1 3,3% 
Modul berbasis budaya lokal 2 6,7% 
Petunjuk praktikum / lembar observasi 3 10,0% 
Media visual naratif / komik edukasi 1 3,3% 
Modul fauna lokal / place-based 2 6,7% 
LKPD 2 6,7% 
Media campuran (R&D inovatif / proyek STEAM) 6 20,0% 

 

Kompetensi Siswa  

Analisis menunjukkan bahwa literasi sains dan lingkungan menjadi fokus penelitian 

paling dominan (23,3%), mencerminkan perhatian besar terhadap penguatan kesadaran 

lingkungan dan pemahaman keterkaitan manusia dengan ekosistem (Ramadiana et al., 
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2024; Suryawati, 2020). Kompetensi lain yang sering diteliti meliputi berpikir kritis, 

pemahaman konsep, dan hasil belajar (masing-masing 10–13,3%), menunjukkan bahwa 

pembelajaran ekologi mendorong siswa berpikir logis dan memecahkan masalah 

lingkungan secara ilmiah (Setiowati et al., 2025; Sinambela & Setiawan, 2024). Beberapa 

penelitian juga menyoroti kesadaran ekologis, minat belajar, dan keterampilan berpikir 

kreatif, menandakan pergeseran menuju pembelajaran yang lebih holistik dan tidak 

hanya berorientasi kognitif. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa 

pembelajaran ekologi di SMP diarahkan untuk mengembangkan kompetensi berpikir 

tingkat tinggi sekaligus menanamkan nilai kepedulian terhadap lingkungan (Husamah et 

al., 2022). Dengan demikian, arah riset masa depan perlu memperluas fokus pada dimensi 

afektif dan perilaku ekologis siswa agar sejalan dengan tujuan pendidikan abad ke-21 

yang menekankan berpikir kritis, kolaboratif, dan berorientasi pada pemecahan masalah 

nyata. 

Tabel 6. Distribusi Berdasarkan Kompetensi Siswa 
Kompetensi Siswa Jumlah Persentase  
Literasi sains / lingkungan 7 23,3% 
Berpikir kritis 4 13,3% 
Pemahaman konsep 3 10,0% 
Hasil belajar 3 10,0% 
Keaktifan belajar 1 3,3% 
Minat belajar 2 6,7% 
Regulasi emosi / sosial emosional 1 3,3% 
Sikap sosial & religiusitas 2 6,7% 
Keterampilan berpikir kreatif 1 3,3% 
Keterampilan proses sains 1 3,3% 
Kesadaran ekologis / konservasi 3 10,0% 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis terhadap 30 artikel, tren penelitian pembelajaran ekologi pada 

mata pelajaran IPA SMP periode 2015–2025 menunjukkan dominasi strategi Problem-

Based Learning dan Inkuiri, dengan penggunaan media interaktif seperti LKPD, e-modul, 

serta media digital berbasis kearifan lokal untuk mengembangkan literasi sains, literasi 

lingkungan, dan berpikir kritis siswa. Secara metodologis, penelitian banyak 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen dan Research and 

Development (R&D). Penelitian selanjutnya disarankan memperluas fokus pada ranah 

afektif dan psikomotor dengan menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed methods, 

serta mengeksplorasi pemanfaatan teknologi inovatif seperti AI dan augmented reality 

dalam pembelajaran ekologi. 
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